5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh penambahan styrofoam terhadap Stabilitas :

a. Sebelum penambahan styrofoam

Nilai stabilitas campuran beraspal pada durasi waktu perendaman 30 menit
sebesar 3552,5 Ibs dan mengalami penurunan pada durasi waktu perendaman
24 jam sebesar 3220,60 Ibs. Hal ini diakibatkan karena benda uji terlalu lama
terendam dalam air sehingga menurunkan ikatan aspal dan agregat.

Setelah penambahan styrofoam

Nilai stabilitas campuran beraspal pada durasi waktu perendaman 30 menit
dan 24 jam, meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam 0,2%, sampai
dengan 0,6%. Peningkatan nilai stabilitas terjadi karena penambahan
styrofoam memodifikasi tegangan permukaan antara aspal dan agregat

sehingga meningkatkan ikatan aspal dan agregat.

2.Pengaruh penambahan styrofoam terhadap Durabilitas :

a. Sebelum penambahan Styrofoam

Pada kadar 0% styrofoam atau belum ditmbahkan styrofoam nilai durabilitas
yang diperoleh sebesar 90,66%. Nilai tersebut sudah memenuhi spesifikasi.
Setelah penambahan styrofom

penambahan styrofoam pada campuran aspal ternyata menghasilkan nilai
durabiltas yang lebih tinggi dari campuran aspal pada umumnya, hal ini dapat
dibuktikan dengan meningkatnya nilai durabilitas seiring dengan bertambahnya
kadar styrofoam. Pada penambahan styrofoam 0,2% diperoleh nilai durabilitas
sebesar 90,91%. Setelah dilakukan penambahan styrofoam 0,4% nilai
durabilitas meningkat sebesar 0,26% atau 91,17%. Ketika ditambah styrofoam
0,6% nilai durabilitas meningkat sebesar 0,37% atau 91,54%. Penambahan
styrofoam kedalam campuran aspal dinilai baik kerena nilai durabilitas yang
terus meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam, namun
peningkatannya tidak signifikan hal ini dipengaruhi oleh kadar styrofoam yang

terlalu sedkit. Meningkatnya nilai durabilitas dikarenakan dengan penambahan
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styrofoam kedalam campuran dapat membantu penguncian antar agregat dan
daya lekat aspal dan agregat semakin kuat serta styrofoam mampu mengisi
rogga agar campuran aspal lebih tahan terhadap air dan perubahan
temperature sehingga keawetan campuran tetap terjaga.

3.Pengaruh penambahan styrofoam terhadap parameter marshall yaitu:

a.

Nilai kepadatan meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam dari 0,2%
sampai dengan 0,6% pada durasi waktu perendaman 30 menit dan 24 jam.
Peningkatan nilai kepadatan terjadi karena penambahan styrofoam
memodifikasi sifat aspal dan agregat sehingga menghasilkan kerapatan
campuran yang lebih baik setelah dilakukan proses pemadatan.

Nilai stabilitas campuran beraspal pada durasi waktu perendaman 30 menit dan
24 jam, meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam 0,2%, sampai
dengan 0,6%. Peningkatan nilai stabilitas terjadi karena penambahan styrofoam
kedalam campuran dapat membantu penguncian antar agregat dan membuat
daya lekat aspal dan agregat menjadi lebih kuat sehinga kondisi campuran tetap

terjaga.

Nilai flow pada durasi waktu perendaman 30 menit menurun dengan
bertambahnya styrofoam 0,2% sampai dengan 0,6%. Pada durasi waktu
perendaman 24 jam, nilai flow menurun pada penambahan styrofoam 0,2%
sampai dengan 0,6%. Nilai flow akan terus menurun jika ditambahkan kadar
styrofoam. Hal ini terjadi Karena pada penambahan setiap kadar styrofoam akan

terjadi pengurangan kadar aspal..

Nilai VIM menurun dengan bertambahnya kadar styrofoam dari 0,2% sampai
dengan 0,6%. Hal ini disebabkan karena penggunaan styrofoam mampu
mengisi rongga. Ketika ronga tersebut terisi maka campuran lebih tahan
terhadap air.

Nilai VMA menurun dengan bertambahnya kadar styrofoam dari 0,2% sampai
dengan 0,6%. Hal ini disebabkan karena penggunaan styrofoam mampu
mengisi rongga. Ketika ronga tersebut terisi maka campuran lebih tahan
terhadap air.

Nilai VFB meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam dari 0,2% sampai
dengan 0,6%. Hal ini disebabkan karena penggunaan styrofoam mampu
mengisi rongga. Ketika ronga tersebut terisi maka campuran lebih tahan

terhadap air.
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g. Nilai rasio partikel meningkat dengan bertambahnya kadar styrofoam dari 0,2%
sampai dengan 0,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa jika jumlah kadar
styrofoam semakin tinggi maka pengaruh dari partikel lolos saringan No0.200
akan berkurang, sebab rongga antara agregat telah terisi oleh styrofoam.

5.2 Saran

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan variasi kadar additive dalam
hal ini ialah styrofoam yang berbeda sehingga harapanya pada kadar additive yang
berbeda dapat mengurangi dari kadar aspal yang digunakan

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan styrofoam yang berbeda dan
ditinjau pada pekerasan lentur selain AC-WC.

3. Penelitian dapat dilanjutkan dengan meninjau zat-zat kimia yang terkandung dalam

styrofoam.
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